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ABSTRAK 

Anggrek vanda di pasar lokal maupun ekspor memiliki permintaan yang sangat tinggi hal ini tidak 

sebanding dengan perbanyakan vegetative anggrek vanda yang terbatas. Perbanyakan anggrek vanda dengan 

metode kultur jaringan merupakan solusi dalam perbanyakan bibit anggrek vanda dan dengan kultur jaringan 

didapatkan bibit anggrek yang berkualitas tinggi. Penelitian ini bertujuan agar mengetahui perlakuan zat pengatur 

tumbuh NAA dan BAP juga mengetahui konsentrasi optimum penambahan NAA dan BAP terhadap media tumbuh 

anggrek vanda. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dimana peneliti menggunakan metode rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yang berbeda yakni MS (0ppm NAA + 0ppm BAP), MS (2ppm NAA + 

2ppm BAP), MS (4ppm NAA + 4ppm BAP), MS (6ppm NAA + 6ppm BAP) diulang sebanyak 3 kali pada setiap 

perlakuan dan dianalisis menggunakan (ANOVA) dengan taraf signifikan (p<0.05) kemudian dilanjutkan 

menggunakan uji Duncan Multiple Range Test. Penelitian ini menggunakan parameter uji yakni jumlah akar, 

jumlah daun, berat masaa planlet dan tinggi tanaman.  Hasil dari penelitian ini terdapat perbedaan signifikan 

ddengan pemberian beberapa perlakuan zat pengatur tumbuh NAA dan BAP pada medi MS. Perlakuan B (MS + 

2ppm NAA + 2ppm BAP) merupakan perlakuan terbaik dalam mendapatkan hasil optimum guna meningkatkan 

jumlah akar dan berat massa planlet anggrek vanda. Hasil pada penelitian mampu menjadi referensi bagi 

pembudidaya kultur jaringan tanaman anggrek vanda. Pembudidaya disarankan menggunakan zat pengatur 

tumbuh dengan konsentrasi 2ppm NAA dan 2ppm BAP untuk meningkatkan pertambahan jumlah akar dan berat 

massa planlet anggrek vanda.  

 

Kata Kunci : Anggrek Vanda, BAP, Media MS, NAA dan Kultur Jaringan. 

 

 

ABSTRACT 

Vanda orchids in local and export markets have very high demand, this is not comparable to the limited vegetative 

propagation of Vanda orchids. Vanda orchid propagation by tissue culture method is a solution in the propagation 

of Vanda orchid seeds and with tissue culture, high quality orchid seeds are obtained. This study aims to determine 

the treatment of growth regulators NAA and BAP as well as to determine the optimum concentration of addition 

of NAA and BAP to the growing medium for Vanda orchids. This research is an experimental study in which 

researchers used a completely randomized design (CRD) method with 4 different treatments, namely MS (0ppm 

NAA + 0ppm BAP), MS (2ppm NAA + 2ppm BAP), MS (4ppm NAA + 4ppm BAP), MS (6ppm NAA + 6ppm BAP) 

was repeated 3 times in each treatment and analyzed using (ANOVA) with a significant level (p<0.05) then 

continued using the Duncan Multiple Range Test. This study used test parameters, namely the number of roots, 

number of leaves, plantlet mass weight and plant height. The results of this study showed a significant difference 

with the administration of several treatments of growth regulators NAA and BAP on MS media. Treatment B (MS 

+ 2ppm NAA + 2ppm BAP) was the best treatment in obtaining optimum results in order to increase the number 

of roots and mass weight of Vanda orchid plantlets. The results of this study can be used as a reference for 

cultivators of Vanda orchid tissue culture. Cultivators are advised to use growth regulators with a concentration 

of 2 ppm NAA and 2 ppm BAP to increase the number of roots and plantlet mass weight of Vanda orchids. 

 

Keywords: BAP, MS Media, NAA, Tissue Culture and Vanda Orchid. 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat modern di perkotaan 

menjadikan penggunaan tanaman anggrek 

sebagai trend dan juga sebagai hobi. 

Tanaman anggrek sendiri biasanya hanya 

digunakan sebagai dekorasi ruangan, pada 

saat ini tanaman anggrek juga dapat 

digunakan sebagai simbol menyatakan 

perasaan dari seseorang. Hobi bertanam 

juga dijadikan inspirasi bagi banyak 
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masyarakat untuk memulai bisnis baru. 

Terbukti, banyak bisnis tanaman anggrek 

dikaitkan karena pemiliknya mempunyai 

hobi budidaya tanaman anggrek. Bahkan 

para kolektor tanaman anggrek banyak rela 

mengeluarkan uang bernilai jutaan dan 

dijadikan koleksi tanaman yang favorit 

kemudian menjadi lahan bisnis, tanaman 

anggrek sendiri menjadi produk unggul 

dikarenakan memiliki harga stabil dan 

berpeluang pasar tinggi baik untuk ekspor 

maupun domestic (Mirna, 2009). Tanaman 

anggrek memiliki peminat yang tinggi dan 

terus meningkat dari tahun ke tahun, nilai 

perdagangan florikultura dunia mencapai 

lebih dari 90 milyar US$ pada tahun 2009, 

Indonesia pada tahun 2012 berada pada 

urutan ke 51 di industry florikultura 

nasional dan terus berkembang dengan 

meningkatnya permintaan masyarakat, hal 

ini tidak signifikan dengan produksi 

anggrek di Indonesia yang semakin 

menurun dari tahun ke tahunnya pada tahun 

2019 produksi anggrek mencapai 18 juta 

tanaman dan pada tahun 2020 produksi 

anggrek menjadi 11 juta tanaman. 

(Direktorat Budidaya Tanaman Hias 

Direktoral Jendral Holtikultura Kementrian 

Pertanian: 2020).  

Tanaman anggrek merupakan 

komoditas tanaman hias yang disukai 

banyak penggemar tanaman hias. Gardiner 

(2007) menyatakan bahwa tanaman 

anggrek vanda langka pada habitat aslinya 

dikarenakan adanya kerusakan hutan akibat 

overgathering dan bencana alam. 

Perbanyakan vegetative tanaman anggrek 

vanda dilakukan dengan cara stek tanaman 

untuk menginduksi tunas aksiler pada 

tanaman sangat lambat dan perbanyakan 

tanaman menjadi terbatas. Sehingga 

diperlukan cara perbanyakan tanaman 

untuk menghasilkan bibit tanaman anggrek 

dalam jumlah banyak dan memiliki kualitas 

tinggi, hal ini dilakukan menggunakan 

teknik kultur jaringan. Menurut Gunaman 

(1992) keberhasilan dari kultur jaringan 

tidak lepas dengan adanya pengaruh dari 

hormon maupun zat pengatur tumbuh 

(ZPT) yang diberikan. 

Zat pengatur tumbuh yang sangat 

efektif untuk memacu pembelahan sel, 

perbanyakan tunas maupun pembentukan 

tunas in vitro pada beberapa jenis tanaman 

ialah BAP (Azis et al., 2017). Salah satu 

hormon dari auksin yakni NAA dapat 

berperan dalam merangsang pembelahan 

sel yang mengakibatkan pertumbuhan 

pucuk baru pada tanaman dan menginduksi 

petumbuhan akar (Febriyanti et al., 2017). 

Menurut Fonnesbech (1992), menyatakan 

bahwa hormon auksin tidak berfungsi 

apabila tidak berinteraksi dengan hormon 

lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Nurita dan Mathius, 1991), menyatakan 

semakin tinggi konsentrasi BAP yang 

diberikan dapat mempercepat tumbuhnya 

tunas. Pemberian hormon sitokinin dengan 

jumlah lebih tinggi dari pemberian hormon 

auksin dapat menstimulasi munculnya tunas 

pada eksplan yang dikultur. Penelitian 

Panjaitan (2005), menunjukkan 

penambahan NAA dan BAP tidak 

berpengaruh signifikan pada pertumbuhan 

planlet anggrek dendrobium. Menurut Bella 

et al. (2016), pada penelitian yang telah 

dilakukan bahwa 2 mg/liter BAP termasuk 

konsentrasi sitokinin yang dapat 

menghasilkan tingkat perbanyakan yang 

tinggi pada perubahan presentase tinggi 

tunas dan eksplan bertunas. Penelitian lain 

yang dilakukan Markal et al., (2015), 

menyatakan pemberian hormon BAP 1pmm 

dan NAA 0,5ppm terhadap tanaman 

anggrek macan merupakan perlakuan 

terbaik dalam jumlah daun tanaman 

anggrek macan. Adanya hal tersebut maka 

peneliti menggunakan hormon NAA dan 

BAP sebagai hormon pertumbuhan eksplan 

tanaman Anggrek Vanda pada media MS 

untuk melihat adanya pengaruh terhadap 

pemberian hormon NAA dan BAP pada 

pertumbuhan planlet tanaman Anggrek 

Vanda. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan pada penelitian ini ialah 

media Murashige and skoog (unsur hara 

makro dan mikro, agar, sukrosa dan 

vitamin), planlet tanaman anggrek vanda, 
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NAA, BAP, Alkohol 95% dan 

Alkohol 90%. Rancangan penelitian kali ini 

menggunakan penelitian eksperimen 

laboratorium dengan melakukan percobaan 

penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan factor pertama 

ialah NAA dengan taraf pemberian hormon 

yakni 0; 2; 4; 6 ppm/l. Factor kedua ialah 

BAP dengan taraf pemberian homon yakni 

0; 2; 4; 6 ppm/l. Masing-masing perlakuan 

dilakukannya pengulangan sebanyak 3 kali, 

setiap unit eksplan diulang lagi sebanyak 3 

kali, sehingga didapatkan hasil sebanyak 

4x3x3 = 36 perlakuan. 

 

Persiapan eksplan 

Eksplan anggrek vanda diperoleh dari 

laboratorium Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Surabaya. Eksplan anggrek 

vanda yang akan di tanam sudah memiliki 

daun, batang dan akar. 

 

Penanaman eksplan 

Sebelum melakukan penanaman 

eksplan dilakukan sterilisasi ruangan kerja, 

kemudian dilakukan penanaman eksplan 

dengan mengambil satu planlet anggrek 

vanda dan di amati jumlah daun awal, 

jumlah akar awal, berat eksplan awal dan 

tinggi tanaman awal selanjutnya planlet 

ditanam pada media control maupun media 

perlakuan.  

Eksplan yang sudah di tanam pada 

media di dalam botol kultur jaringan 

kemudian botol ditutup rapat menggunakan 

alumunium foil dan plastic wrap setelah itu 

diberi label pada setiap botol kultur. 

Kemudian tata rapi dalam rak kultur 

jaringan dan dilakukan dengan menjaga 

kondisi ruang kultur tetap bersih dan steril. 

Pada pembuatan media perlakuan maupun 

control dikondisikan media memiliki pH 

tetap 6, botol kultur jaringan di inkubasi 

pada suhu 22-25oC dan pencahayaan pada 

1300 watt. 

Harga Indeks Pertumbuhan Dinyatakan 

dengan rumus: 

 

 

 

 

 

Analisis data 

Variabel yang diamati adalah jumlah 

akar, tinggi tanaman (cm), jumlah daun dan 

berat planlet (gram). Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan Analisis of 

Variant (ANOVA) sesuai dengan 

rancangan percobaan pada taraf signifikan 

dibawah 0,05 dan menggunakan uji DMRT 

pada taraf signifikan 0,05  sebagai uji 

lanjutan jika data penelitian mendapatkan 

hasil signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan pertumbuhan planlet 

tanaman anggrek vanda pada media MS 

dengan pemberian hormon NAA 

(Naphtalane Acetic Acid) dan BAP (Benzyl 

Amino Purine) yang memiliki perbedaan 

konsentrasi terhadap masing-masing 

perlakuan. 

 

Jumlah Daun 

Daun merupakan induk terjadinya 

fotosintesis yang merupakan bahan 

makanan pusat bagi tanaman, dalam artian 

lebih banyak daun yang dimiliki tanaman 

maka diharapkan tanaman dapat tumbuh 

dengan lebih baik.

𝐼𝑃 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑃𝑙𝑎𝑛𝑙𝑒𝑡

Berat awal Planlet
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Gambar 1. Diagram rerata jumlah daun planlet anggrek vanda tricolor  

dengan penambahan hromon NAA dan BAP. 
 

Hasil dari data yang di dapatkan dapat 

dikatakan pemberian NAA (Naphtalane 

Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino 

Purine) tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan jumlah daun pada tanaman 

anggrek vanda hal ini dikarenakan anggrek 

vanda sudah memiliki hormon endogen 

yang sudah mencukupi pertumbuhan pada 

tanaman itu sendiri. Sesuai yang 

dikemukakan Siron et al. (2019) bahwa 

pemberian peerlakuan hormon NAA dan 

BAP dari luar tanaman tidak adanya 

peningkatan yang nyata terhadap 

pertumbuhan dari tanaman, hal ini diduga 

tanaman memiliki hormon dari dalam yang 

sudah memenuhi pertumbuhan dari 

tanaman itu sendiri.  

Hal ini diduga akibat adanya hormon 

sitokinin dan auksin dari dalam tanaman 

sudah dapat meningkatkan pertambahan 

jumlah daun tanaman, sehingga dengan 

adanya pemberian hormon dari luar pada 

tanaman tidak memberikan penambahan 

yang nyata pada pertumbuhan jumlah daun 

planlet. 

Hal lain yang dapat menyebabkan 

hasil perlakuan tidak berbeda nyata bagi 

pertambahan variabel jumlah daun yakni 

kondisi dimana tanaman mengalami 

beberapa kali subkultur pada media kontrol 

dengan tanpa penambahan hormon, hal 

tersebut bisa menyebabkan tanaman 

terhabituasi oleh media MS dengan adanya 

penambahan hormon NAA dan BAP. 

Menurut Arti dan Mukarlina (2017) 

mengatakan habituasi ialah kondisi dimana 

planlet tanaman telah mengalami beberapa 

kali subkultur ke media dengan tidak 

adanya perlakuan pemberian hormon maka 

tanaman dapat tumbuh dengan tidak adanya 

pemberian hormon tambahan, dikarenakan 

dengan adanya penambahan hormon justru 

akan menghambat pertumbuhan planlet 

tanaman. 

Jumlah daun planlet tanaman anggrek 

vanda terbanyak terdapat pada perlakuan B 

(MS + 2ppm NAA + 2ppm BAP) dengan 

rata-rata jumlah daun 4,7 dan jumlah daun 

planlet tanaman anggrek vanda dengan rata-

rata paling sedikit terdapat pada perlakuan 

D (MS + 6ppm NAA + 6ppm BAP) dengan 

rata-rata jumlah daun 2. Hal tersebut 

diakibatkan semakin banyaknya zat 

pengatur tumbuh diberikan pada media 

tumbuh tanaman maka dapat 

mengakibatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman terhambat. 

Didukung oleh pernyataan Mariska et al. 

(1992) menyatakan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh diberikan pada tanaman 

terlalu banyak dalam kultur jaringan secara 

in vitro dapat menghambat perkembangan 

dan pertumbuhan pada tanaman. Hal 

tersebut kemungkinan dapat berhubungan 

dengan adanya kemampuan dari sel sudah 

mencapai batas optimal untuk memacu sel 

berdiferensiasi (Tripepi 1997)
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Jumlah Akar 

Semakin banyak jumlah akar terdapat 

pada tanaman maka semakin luas tanaman 

tersebut dapat menghasilkan unsur hara 

yang semakin banyak dan nutrisi dapat 

diserap tanaman sehingga penyebaran 

nutrisi yang diperoleh dari media tanam ke 

seluruh bagian tanaman dapat disebarkan 

dengan baik (Yusnita 2003) .

 

 
Gambar 2. Diagram rata-rata jumlah akar planlet anggrek vanda tricolor  

dengan penambahan hromon NAA dan BAP 
 

Hasil dari data diatas dapat 

dikatakan pemberian NAA (Naphtalane 

Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino 

Purine) berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan jumlah akar pada tanaman 

anggrek vanda. Seperti yang dikemukakan 

dalam penelitian Pajaitan (2005), yakni 

NAA termasuk golongan hormon auksin 

yang dapat digunakan pada diferensiasi dan 

pembesaran akar sehingga peningkatan 

pemberian konsentrasi hormon NAA juga 

dapat meningkatkan pertambahan akar 

planlet anggrek. Menurut pendapat 

Salisbury dan Ross (1992), tunas mikro 

yang dikultur pada media ditambah dengan 

NAA juga dapat menumbuhkan akar liar. 

Akar ini tumbuh di bagian batang tunas 

mikro dengan menyebar di batang. Semakin 

tinggi pemberian konsentrasi NAA, maka 

semakin banyak pula terbentuk akar liar hal 

ini dikarenakan hormon auksin dapat 

memacu perkembangan akar liar. 

Jumlah akar planlet tanaman 

anggrek vanda terbanyak pada perlakuan B 

(MS 2ppm NAA + 2ppm BAP) dengan rata-

rata jumlah 4 akar pada planlet tanaman 

anggrek dan jumlah akar planlet tanaman 

anggrek vanda paling sedikit terdapat pada 

perlakuan D (MS 6ppm NAA + 6ppm BAP) 

dengan rata-rata jumlah 2,3 akar pada 

planlet. Hal ini dapat menyatakan bahwa 

pemberian zat pengatur tumbuh pada 

eksplan tanaman anggrek paling optimal 

ialah 2ppm NAA + 2ppm BAP. Hal ini 

sesuai dengan pedapat Karjadi dan Buchory 

(2007), umumnya pada kultur jaringan 

tanaman membutuhkan hormon auksin 

untuk perkembangan akar. Didukung 

dengan penelitian yang dilakukan Marlin 

(2005), mengemukakan bahwa pada 

penambahan auksin dengan konsentrasi 

lebih tinggi dari sitokinin, hal tersebut 

menjadikan morfogenesis pada jaringan 

lebih mengarah dalam pembentukan akar. 

Nickel (1982) dalam Rahmaniar 

(2007) mengemukakan bahwa auksin yang 

aktif dapat digunakan pada terjadinya 

pembentukan akar ialah NAA dan IBA. 

Beberapa jenis yang lain digunakan ialah 

2,4-D atau 2,4,4-T, keduanya dapat 

menumbuhkan akar jika ditambahkan 

dalam konsentrasi sedikit. Tipe dari sistem 

perakaran juga tergantung dari zat pengatur 

tumbuh yang diberikan pada tanaman. 

Himanen et al. (2002), meyatakan dengan 

pemberian auksin dapat memicu 
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pembelahan sel, sehingga pemberian auksin 

diperlukan dalam pembentukan dari akar. 

Kemampuan planlet tanaman dalam 

membentuk akar dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor termasuk dengan perbedaan 

genotip, tingkat kedewasaan jaringan dan 

karakter dari fisiologis tanaman (Octaviana 

et al., 2003). Oleh karena itu, planlet 

tanaman anggrek vanda memberikan respon 

berbeda terhadap jumlah akar. Berdasarkan 

sensitifitas dari eksplan pada hormon 

perakaran Octaviana et al. (2003) 

menyatakan planlet tanaman memiliki 

golongan tanaman yang dapat berakar 

dengan mudah dan tanaman yang berakar 

dengan sukar. Hal tersebut penting dalam 

menentukan respon auksin dalam 

pemberian secara dari luar kedalam media 

tanam. 

 

Tinggi Tanaman  

Indikator pertumbuhan dari tanaman 

yang sering diamati dan dijadikan 

parameter ukuran tanaman maupun sebagai 

pengukur dari lingkungan atau perlakuan 

yang diberikan pada tanaman ialah tinggi 

tanaman. Tinggi tanaman merupakan 

pengukuran pertumbuhan dari tanaman 

yang efektif diukur dan dilihat yang 

disebabkan oleh pemanjangan sel maupun 

pembelahan sel tanaman (Sitompul dan 

Bambang, 1995). 

 

 

 
Figure 3 Diagram rata-rata tinggi planlet anggrek vanda tricolor  

dengan penambahan hromon NAA dan BAP 
 

Dari hasil data diatas dapat 

dikatakan pemberian NAA (Naphtalane 

Acetic Acid) dan BAP (Benzyl Amino 

Purine) tidak berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan tinggi tanaman planlet 

anggrek vanda. Hal ini dikarenakan 

sitokinin yang ditambahkan terlalu tinggi 

sehingga dapat menyebabkan kandungan 

sitokinin dalam sel menjadi berlebihan, 

kemudian tanaman tidak semakin tinggi 

melainkan menghambat pertumbuhan 

tinggi planlet. Pada penelitian Panjaitan 

(2005), menyatakan bahwa pemberian 0,75 

mg/l zat pengatur tumbuh BAP sudah dapat 

menghasilkan eksplan paling tinggi pada 

kultur tanaman anggrek (Denrobium sp.). 

Hal tersebut didukung pada 

penelitian yang dilaksanakan oleh Panjaitan 

(2005) menunjukkan bahwa lebih tinggi 

konsentrasi zat pengatur tumbuh auksin 

diberikan pada eksplan anggrek, maka 

pertumbuhan tinggi eksplan anggrek lebih 

kecil dan berlaku sebaliknya dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh sitokinin 

semakin rendah konsentrasinya diberikan 

pada planlet anggrek akan menyebabkan 

tanaman mengalami pertumbuhan semakin 

tinggi planlet tanaman anggrek.
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Penggunaan zat pengatur tumbuh 

sitokinin dengan pemberian rendah belum 

tentu bisa meningkatkan proses terjadinya 

pemanjangan sel secara optimum, 

sedangkan penambahan zat pengatur 

tumbuh sitokinin dengan pemberian yang 

tinggi justru dapat mengakibatkan 

menurunnya pertumbuhan tunas 

dikarenakan sel tidak bisa (gagal) dalam 

proses pemanjangan (George et al., 2008). 

Indeks Pertumbuhan  

Indeks pertumbuhan pada planlet 

anggrek merupakan berat tanaman yang 

menunjukkan aktivitas metabolisme yang 

berpengaruh pada unsur hara dan hasil 

metabolisme, air dalam jaringan, 

peningkatan ukuran sel dan jumlah sel yang 

berakhir didapatkan peningkatan berat pada 

tanaman (Sugiarto 2008). 

 

 

 
Figure 4 Diagram rata-rata indeks pertumbuhan planlet anggrek vanda tricolor  

dengan penambahan hromon NAA dan BAP 
 

Hasil dari data diatas dapat dikatakan 

pemberian NAA (Naphtalane Acetic Acid) 

dan BAP (Benzyl Amino Purine) 

berpengaruh nyata terhadap indeks 

pertumbuhan tanaman pada tanaman 

anggrek vanda. Dengan rerata tertinggi 

sebesar 2,2 terdapat di perlakuan B (MS + 

2ppm NAA + 2ppm BAP) dan rata- rata 

terendah dengan nilai 1,2 pada perlakuan D 

(MS + 6ppm NAA + 6ppm BAP). Hal ini 

didukung pada penelitian Corina et al. 

(2014), menyatakan pembesaran sel-sel 

tanaman dihasilkan dari zat pengatur 

tumbuh berupa auksin yang dapat bekerja 

pada bagian meristem seperti bagian daun, 

dimana daun ialah tempat terjadinya proses 

fotosintesis tanaman yang memberikan 

fotosintat dapat berupa unsur organic 

maupun nonorganic dan dapat digunakan 

pula sebagai diferensiasi sel dan 

pembesaran sel pada tanaman. 

Zat pengatur tumbuh berupa auksin 

berfungsi meningkatkan pemanjangan, 

pembesaran dan diferensiasi sel pada 

tanaman, zat pengatur tumbuh berupa 

sitokinin dapat berfungsi sebagai 

meningkatkan pertumbuhan sel tanaman 

dan diferensiasi. Pemberian zat pengatur 

tumbuh berupa auksin bisa memacu 

pertumbuhan maupun pemanjangan akar, 

akar dapat digunakan sebagai tahap 

penyerapan air yang terkandung pada media 

tanam kultur jaringan oleh tanaman. 

Sehingga banyaknya air yang dapat diambil 

oleh tanaman dapat meningkatkan berat 

segar planlet (Salisbury dan Ross, 1995).  

Rahayu et al. (2003), mengemukakan 

berat basah yang terdapat pada planlet 

tanaman disebabkan oleh kandungan air 

yang terdapat dalam planlet banyak, berat 

basah dihasilkan tanaman tergantung 

kecepatan dari sel dapat membelah diri dan 

kemudian diteruskan dengan membesarnya 

kalus. Pertumbuhan in vitro pada tanaman 

disebabkan oleh perimbangan dan interaksi 

yang terjadi pada penambahan zat pengatur 
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tumbuh dalam media tumbuh planlet 

dengan hormon pada pertumbuhan 

kemudian diberikan secara endogenus oleh 

sel-sel tanaman dalam kultur jaringan 

(George dan Sherrington, 1984). Hal ini 

diperkuat dengan pendapat dari Kusumo 

(1984) pada Mariani (2005), menyatakan 

bahwa auksin dan sitokinin saling 

melengkapi dalam proses penginduksi 

tunas. 

Menurut Davies (2004), menyatakan 

bahwa zat pengatur tumbuh berupa 

sitokinin dan auksin pada kultur in vitro 

dapat membuat sel dalam jaringan tanaman 

mengalami tahap pembesaran serta 

pembelahan, sedangkan media tidak adanya 

pemberian BAP, zat pengatur tumbuh 

berupa hormon auksin tahap ini sudah 

memulai pembentukan planlet. Pemberian 

perlakuan zat pengatur tumbuh berupa BAP 

kedalam media tumbuh planlet dapat 

menambah jumlah daun dan tunas serta 

memiliki kecenderungan dapat menurunkan 

tinggi tunas dan jumlah akar planlet 

(Tjandra, 2002 dalam Kurniawati, 2004). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis maupun 

pembahasan data dari hasil penelitian yang 

sudah dilaksanakan, memiliki kesimpulan 

yakni pemberian zat pengatur tumbuh 2ppm 

NAA + 2ppm BAP merupakan perlakuan 

terbaik untuk mendapatkan hasil optimum 

dalam meningkatkan jumlah akar dan 

indeks pertumbuhan planlet anggrek vanda 

tricolor, pemberian zat pengatur tumbuh 

yang dapat dengan optimal mengahasilkan 

jumlah daun dan tinggi tanaman yakni 

pemberian konsentrasi 0ppm NAA + 0ppm 

BAP atau dengan konsentrasi pemberian zat 

pengatur tumbuh di bawah 2ppm NAA + 

2ppm BAP. 
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